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Abstrak: The purpose of this study is to examine the implications of dalil an-nahwi
(nahwu arguments) in the formulation of Arabic grammatical rules. Nahwu
arguments refer to the linguistic evidence employed by nuhat (grammar scholars)
in constructing the principles of Arabic syntax. This research is a qualitative
literature study employing a descriptive-analytical approach. Data were collected
from various classical and contemporary sources related to usil an-nahw, followed
by an in-depth examination of the nature and function of these arguments. The
primary sources of reference include the Qur’an, the Prophetic hadith, and classical
Arabic poetry—each possessing high linguistic authority in determining
grammatical correctness. Nahwu arguments are categorised into naqli (textual)
arguments, drawn from the Qur’an, hadith, and poetry, and ‘aqli (rational)
arguments, based on logical and contextual reasoning. The findings indicate that
classical scholars responded differently to certain nahwu arguments, with some
considering them irregular (shadh), while others viewed them as acceptable
dialectal variations (i‘rab lughawi). In contrast, contemporary linguists advocate
for a modern linguistic framework, interpreting such phenomena through the lens
of dialectal variation and recommending a structuralist approach to better
understand these irregularities. This study concludes that nahwu arguments not
only serve to justify established rules but also function as a methodological
foundation for developing new syntactic formulations. As such, they play a critical
role in bridging the gap between the classical grammatical tradition and the
evolving demands of modern Arabic linguistics.
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Pendahuluan

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa Semit utama di dunia dan ditetapkan
sebagai Bahasa Komunikasi Internasional oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada
tahun 1999. Pengembangan dan penyebarluasan bahasa Arab sama dengan peran
Al-Qur'an dan Hadits Nabi. Statusnya juga sangat dimuliakan dalam Islam, karena
Al-Qur'an diturunkan bersamanya. Ribuan Muslim di seluruh dunia belajar bahasa
Arab untuk memahami Al-Qur'an dan berkomunikasi dengan orang lain.
Fenomena ini menyebabkan bahasa Arab bercampur dengan bahasa lain, sehingga
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menimbulkan perbedaan. Kasus perbedaan qira’at misalnya Sejak zaman Nabi
telah muncul, tetapi masih dalam area kecil dan terbatas hanya untuk beberapa
orang pada saat itu. Namun, dengan penyebaran Islam, muncul kebutuhan bagi
umat Islam untuk memahami Al-Qur'an. ahli bahasa mulai khawatir tentang
hilangnya bahasa Arab asli. Inilah kekuatan pendorong utama di balik ide dan
konsep standarisasi tata bahasa Arab, yang kemudian dikenal sebagai Kaidah
Nahwu. Kaidah Nahwu merupakan landasan dasar yang digunakan para ahli
bahasa untuk untuk menentukan hukum-hukum teks-teks Arab, seperti
menyatukan sukun. Fathah, kasrah dan dhammah

Dua aliran utama dalam khasanah pemikiran nahwu adalah aliran Bashrah
dan Kufah. Keduanya tidak dapat disangkal sebagai pemuka dalam jalan bagian
kajian nahwu (gramatika Arab). Seandainya aliran Bashrah disebut peletak dasar
nahwu maka aliran Kufah merupakan mata rantai dari pengokoh kajian gramatika
Arab terutama dengan ciri khas tertentu yang terkadang merupakan pendekatan
yang berdiri diametral dengan aliran Bashrah. (Harianto, 2018)

Syauqiy Dhayf mengklasifikasi aliran dalam Nahwu menjadi lima, yaitu
Basrah, Kufah, Baghdad, Andalus dan Mesir. Secara natural, aliran Basrah
merupakan aliran Nahwu pertama karena aliran Basrahlah yang meletakkan ushiil
al-nahwi dan kaidah-kaidah Nahwu yang dikenal sekarang ini. Aliran Nahwu
lainnya hanya cabang dan buah dari kajian Nahwu Basrah. Pada hakikatnya,
peletak dasar Nahwu aliran Basrah dan kaidah bahasa Arab dalam artian khusus
adalah al-Khalil bin Ahmad al-Farahidiy’. Aliran Basrah muncul kemudian melalui
kajian-kajian yang dilakukan al-Kisa‘i dan muridnya al-Farra‘(Syauqiy Dhayf,
1984)

Setiap aliran mempunyai metode tersendiri dalam menyusun kaidah-kaidah
Nahwu yang dipopulerkan oleh tokoh-tokoh masing-masing aliran. Masalah
mendasar yang menyebabkan terjadinya perbedaan antara satu aliran dengan
yang lainnya adalah masalah pengambilan dalil-dalil Nahwu. Pengambilan dalil-

dalil Nahwu secara khusus dikaji dalam ilmu ushil al-nahw. Istilah ¢=l J%;i

menurut Mahmiéid Ahmad Nihlah pertama kali diperkenalkan oleh Ibn Sarraj pada
abad IV H dengan judul bukunya al-Ushil fi al-Nahw. Istilah ini kemudian dipakai

oleh Ibn Jinni (w. 322 H), meskipun belum ada penjelasan tentang ¢=idl Jgual.
Definisi g=l Jgw! baru muncul pada abd VI H yang dikemukakan oleh Ibn al-
Anbari. Menurut Ibn Al-Anbariy g=ul Jsuwel adalah: Jgual Lo cuc yas &) goeidl dai
OF LS dlgndy degyd dlgmdy diler Lae cueyas I daall Jol 4aall Ushal Nahwi

membahas tentang adillah al-nahw, yaitu dalil-dalil Nahwu yang dapat dijadikan
pegangan untuk merumuskan kaidah-kaidah Nahwu (Al-Anbariy, 1957). Dalam

proses perumusan kaidah-kaidah Nahwu dikenal J¥.u¥l (mempergunakan ushil
al-nahw untuk merumuskan kaidah-kaidah Nahwu) dan sl _&is¥l (penggunaan

ayat-ayat al-Qur’an, hadis Nabi SAW. atau syi‘r Arab untuk mendukung Al Istidlal)
.(Al-Suy(ithi mendefinisikan ushil al-nahw sebagai suatu ilmu yang membahas
tentang adillah al-nahw secara global dari segi dalilnya, metode istidlal-nya dan
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juga hal al-mustadlal-nya. Sementara itu, Ibn Jinni menyatakan bahwa dalil-dalil
Nahwu tersebut adalah sima’, ijma‘ dan qiyas. Ibn al-Anbari mendefinisikan bahwa
ushil al-nahw adalah dalil-dalil Nahwu yang melahirkan pembahasan Nahwu pada
beberapa cabang dan fasal. Dalil-dalil Nahwu tersebut ada tiga, yakni, naql, qiyas
dan istishab al hal. Ibn al-Anbari menambahkan istishhab al-hal namun tidak
menyebutkan ijma‘ (Al-Nawajiy, 2001)

Dalam sejarah pertumbuhan dan perkembangannya dicatat bahwa ilmu
Nahwu melewati masa yang panjang dan oleh ahli dibagi dalam beberapa fase.

Fase pertama adalah fase peletakan dasar dan pembentukan (:ysSlg oyl ssb).

Fase ini dimulai dari masa Abii Aswad al-Dualiy (w. 69 H) sampai permulaan masa
Khalil bin Ahmad (w. 175 H). Fase kedua adalah fase pertumbuhan dan

perkembanga (s<illy 54181 y9b). Fase ini dimulai dari masa Khalil bin Ahmad al-

Farahidiy dan Abu Ja‘far binHasan al-Ru’asi (w. 187 H) sampai masa al-Mazini al-
Bashari (w. 249 H) dan Ibn Sikkit al-Kufiy ( w. 243 H). Fase ketiga adalah fase

pematangan dan penyempurnaan (JLSJ| s zgwail 9,b) . Fase ini dimulai dari masa

Ab{ ‘Usman al-Mazini dan Ya‘qlb bin al-Sihhil al-Kafi (w. 243 H) sampai masa al-
Mubarrad al-Bishri (w. 285 H) dan Tsa‘lab al-Kifi (w. 291 H). Fase keempat adalah

fase penguatan dan penulisan (—asuall 9 me> Al H3k) yang dimulai dari abad III H

sampai Abad IV (al-Tanthawiy, 1991).

Pada fase pertama akan ditemukan dominasi ilmuwan-ilmuwan Basrah
sebagai peletak dasar ilmu Nahwu. Muhammad al-Tanthawly membagi fase
pertama ini pada dua tingkat. Tingkat pertama adalah pengambilan dan
pembelajaraan Nahwu secara langsung kepada AbG al-Aswad al-Dualiy yang
kemudian lanjutkan dengan proses menghapal, mengkaji dan menyebarluaskan
kaidah-kaidah Nahwu yang telah disepakati. Di antara tokoh Nahwu pada
tingkatan ini adalah ‘Abd al-Rahman bin Hurmuz (w. 117 H), Nashr bin ‘Ashim
alLaitsi (w. 89 H) dan Yahya bin Ya’'mar al-Ghadwani (W. 139 H). Tingkat kedua
adalah gerakan diskusi-diskusi, penelitian, kolektifikasi masalah-masalah Nahwu
yang dilanjutkan dengan penyusunan buku. Di antara tokoh tingkatan ini adalah
‘Isa bin ‘Umar al-Tsaqafiy (w. 149 H) dengan karyanya al-Ikmal dan al-Jami‘. Tokoh
lainnya adalah Ibn Abi Ishdq al-Hadhrami (w. 117 H) dan Ab{ ‘Amr bin ‘Ald" (w.
154 H).

Fase kedua merupakan awal keterlibatan ahli-ahli Kufah dalam Nahwu. Pada
fase ini kajian Nahwu sudah bercampur dengan kajian sharf dan sudah mulai ada
persaingan antara Basrah dan Kufah dalam kajian-kajian Nahwu. Diskusi dan
polemik yang terjadi antara aliran Basrah dengan Kufah yang populer adalah
perdebatan antara Khalil bin Ahmad dan al Ru’asi. Pada gilirannya, perdebatan ini
akhirnya mempertegas warna kedua aliran, yakni perbedaan warna aliran Basrah
dan aliran Kufah. Di antara tokoh Nahwu yang menonjol pada masa ini adalah
Khalil bin Ahmad al-Farahidi (w. 174 H) dan Yunus bin Habib (w. 182 H) dari
aliran Basrah serta al-Ru’asi (w. 187 H) dan al-Harra’ (w. 187 H) dari aliran Kufah

Persaingan yang menggejala pada fase kedua berlanjut pada fase ketiga.
Dalam diskusi-diskusi yang diadakan di Baghdad, kedua aliran ini mendapat
dukungan dari kelompok-kelompok yang fanatik terhadap aliran. Pada masa ini,
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para ahli berhasil menyusun berbagai kitab Nahwu dan memisahkan Nahwu
dengan sharf. Semenjak awal fase ketiga ini, kajian-kajian Nahwu membanjiri kota-
kota besar seperti Baghdad, Basrah dan Kufah. Nahwu mencapai tahap
kesempurnaan di tangan al-Mubarrad al-Bashari dan Tsa‘lab al-Kifi. Persaingan
kedua aliran ini mulai memudar seiring dengan munculnya semangat persatuan
bangsa dan adanya hubungan baik dengan penguasa di Baghdad. Di antara tokoh
Nahwu pada fase ini adalah Ab{( ‘Utsman al-Mazini (w. 236 H), al-Mubarrad al-
Bashari (W. 285 H) dan Tsa‘lab al-Kifi (w. 291 H).

Fase keempat ditandai dengan upaya-upaya untuk menguatkan dan
mengukuhkan apa yang telah dicapai pada masa sebelumnya dan meneruskannya
pada generasi berikutnya. Pada fase ini, kajian-kajian Nahwu sudah lebih banyak
dilakukan di Baghdad. Para ahli mempelajari dan membanding-bandingkan Nahwu
Basrah dan Kufah, lalu kemudian memilah dan memilih mana yang terkuat untuk
diikuti menurut pertimbangan mereka (Asrina, 2016).

Pada dasarnya perbedaan antara Nahwu Basrah dan Kufah terletak pada
perlakuan data bahasa. Bersifat prespektif, dalam pengertian kaidah-kaidah
Nahwu disimpulkan dari gejala-gejala umum dari data bahasa yang ada.
Kesimpulan tersebut dijadikan sebagai kaidah. Data- data bahasa yang
menyimpang dari gejala-gejala umum ini diperlakukan sebagai ‘syadz (tidak
dijadikan hujjah). Bersifat deskriptif, dalam pengertian semua data bahasa yang
berasal orang Arab yang bahasanya masih dianggap murni, dapat dijadikan acuan
dalam membuat kaidah bahasa. Dengan demikian tidak mengherankan kalau
dalam prakteknya kedua aliran tersebut selalu mengedepankan pendekatan yang
berbeda dan pada akhirnya pemikiran yang mereka hasilkan juga berbeda. Dalam
hal ini aliran Bashrah terkenal dengan pendekatan ta'lil dan falsafi yang cenderung
preskriptif sementara Kufah terkenal dengan pendekatan riwayah yang cenderung
deskriptif. Kecenderungan aliran Kufah terhadap penggunaan riwayah bukan
tanpa alasan. Kufah dikenal sebagai daerah yang banyak didiami Sahabat nabi
disamping para ahli nahwu mereka kebanyakan merupakan ahli giraat, seperti
hamzah, ‘Asim dan Kisa'i. Dengan demikian bagi mereka riwayat merupakan
sesuatu yang lebih penting ketimbang penalaran falsafi. (Harianto, 2020)

Dalam konteks kontemporer, studi nahwu (tata bahasa Arab) menghadapi
beberapa persoalan metodologis dan epistemologis, terutama terkait dengan
validitas dalil-dalil nahwu yang digunakan sebagai landasan penyusunan kaidah.
Kajian ini menjadi relevan mengingat adanya pergeseran pendekatan ilmiah dalam
memahami bahasa Arab, serta kemunculan kritik terhadap fondasi klasik yang
selama ini menjadi rujukan utama, yaitu Al-Qur’an, Hadis, dan syair Arab.

Kritik terhadap Otoritas Dalil Nahwu Beberapa sarjana kontemporer mulai
mempertanyakan keabsahan syair-syair Arab sebagai dalil linguistik. Mereka
mempertanyakan: apakah semua syair yang dijadikan dasar dalam kitab-kitab
nahwu klasik memang berasal dari era Jahiliyah atau awal Islam (yang dianggap
representatif terhadap “fusha”) (al-Khudairi, 2023). Dalam konteks ini,
authenticity dan dating dari syair menjadi isu utama. Contoh kasus: Penolakan
sebagian kalangan terhadap penggunaan bait syair yang tidak jelas sanadnya atau
yang dicurigai sebagai hasil rekayasa ulama nahwu untuk mendukung kaidah
tertentu (Sulaiman, 2021).
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Problematika Kontekstualisasi Dalil Hadis, hadis sebagai sumber nahwu
dianggap problematik karena banyak hadis diriwayatkan dalam bentuk makna (bi
al-ma’na) dan bukan dalam bentuk lafaz asli, sehingga muncul perdebatan apakah
hadis dapat dijadikan dalil nahwu sebagaimana Al-Qur'an dan syair. Beberapa
ulama bahkan menghindari hadis sebagai dalil linguistik karena potensi adanya
‘illatul lafzhi (cacat secara gramatikal), bukan substansi. (Al-]Jallad, 2020)

Peran Al-Qur'an dan Kekakuan Kaidah Al-Qur’an sebagai dalil utama sering
digunakan untuk melegitimasi kaidah, namun sering kali terjadi pemaksaan kaidah
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, bukan sebaliknya. Hal ini menimbulkan kritik bahwa
pendekatan normatif dalam nahwu justru mengabaikan sifat dinamis bahasa.
Dalam hal ini, kontemporer linguistic approach, seperti linguistik korpus (corpus
linguistics), mengusulkan pembacaan ulang terhadap data-data Al-Qur’an dengan
pendekatan induktif-modern. (Al-Azami, 2003)

Pertentangan antara Madrasah Bashrah dan Kufah Perdebatan klasik antara
madrasah Bashrah (rasional) dan Kufah (empiris) mendapatkan sorotan ulang
dalam studi modern. Pendekatan rasional (ta’lili) dianggap tidak lagi memadai
untuk menjelaskan dinamika bahasa Arab modern yang lebih beragam. Tantangan
dari Pendekatan Linguistik Modern Pendekatan linguistik modern menantang
metodologi nahwu tradisional. Dalam kerangka linguistik strukturalis dan
fungsionalis, para peneliti mengusulkan agar kaidah nahwu tidak hanya dibangun
atas landasan teks-teks sakral dan syair klasik, tetapi juga atas penggunaan bahasa
aktual di berbagai domain (Mohamed, 2022).

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian literature atau studi kepustakaan
(library research). Apa yang disebut dengan penelitian kepustakaan atau sering
juga disebut studi literatur, ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian. (Zed, 2008) Sedangkan menurut Mahmud dalam bukunya Metode
Penelitian Pendidikan menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan yaitu jenis
penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-buku atau majalah dan sumber
data lainnya untuk menghimpun data dari berbagai literatur, baik perpustakaan
maupun di tempat-tempat lain (Mahmud, 2011)

Tahap-Tahap Penelitian Literatur
Adapun tahap-tahap yang harus ditempuh penulis dalam penelitian
kepustakaan adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan bahan-bahan penelitian. Karena dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan, maka bahan yang dikumpulkan adalah berupa
informasi atau data empirik yang bersumber dari buku-buku, jurnal, hasil
laporan penelitian resmi maupun ilmiah dan literatur lain yang mendukung
tema penelitian ini.

2. Membaca bahan kepustakaan. Kegiatan membaca untuk tujuan penelitian
bukanlah pekerjaan yang pasif. Pembaca diminta untuk menyerap begitu saja
semua informasi “pengetahuan” dalam bahan bacaan melainkan sebuah
kegiatan ‘perburuan’ yang menuntut keterlibatan pembaca secara aktif dan
kritis agar bisa memperoleh hasil maksimal (Zed, 2008)
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3. Membuat catatan penelitian. Kegiatan mencatat bahan penelitian boleh
dikatakan tahap yang paling penting dan barang kali juga merupakan puncak
yang paling berat dari keseluruhan rangkaian penelitian kepustakaan
(Moleong, 2009)
4, Mengolah catatan penelitian. Semua bahan yang telah dibaca kemudian
diolah atau dianalisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang disusun
dalam bentuk laporan penelitian.
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Disebut kualitatif karena
menurut Bogdan dan Taylor dalam Kaelan (Kaelan, 2010) merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan
yang berhubungan dengan makna dan pengertian.
Sumber Data

Sumber Data Penelitian ini merupakan penelitian literatur, yakni penelitian
yang menjadikan data-data kepustakaan, seperti buku, jurnal, majalah, makalah,
presiding seminar, website dan lain-lain sebagai sumbernya, baik primer maupun
sekunder. Sumber data dalam penelitian ini yang bersifat primer, adalah buku-
buku tentang ushul nahwu dan Sumber data yang bersifat sekunder adalah selain
buku yang terkait ushul nahwu yang dijadikan rujukan.
Teknik Pengumpulan dan Analisis data

Secara teknis Teknik Pengumpulan dan Analisis data dalam penelitian ini
adalah, pertama-tama, penulis mengkaji ushul Nahwu sebagai ilmu yang
membahas dalil-dalil dalam kaidah Bahasa’ Arab. Selanjutnya, penulis mengambil
gambaran contoh dari penggunaan dalil nahwu tersebut dan mendeskripsikannya.
Dan tekhnik analaisis dengan tahapan (a) Unitizing (pengunitan). (b) Sampling
(penyamlingan). (c) Recording/coding (perekaman/koding). (d) Reducing
(pengurangan) data atau penyederhanaan data. (e) Abductively inferring
(pengambilan simpulan) dan (f) Naratting (penarasian) atas jawaban dari
pertanyaaan penelitian (Moleong, 2009)

Hasil dan Pembahasan

Perumusan kaidah Nahwu telah dipraktikkan oleh para ahli bahasa sejak
awal abad Hijriah melalui beberapa tahapan. Kaidah nahwu dirumuskan oleh para
ulama melalui proses ihtijaj (mengambil bukti dan memutuskan) dan istidlal
(memutuskan dalil) berdasarkan bukti-bukti yang kuat untuk menghasilkan
kaidah nahwu. Untuk merumuskan dan menetapkan aturan baku Nahwu, para ahli
bahasa menggunakan beberapa dasar utama: Sama’ atau Nagql, Ijmaa, Qiyas dan
[stishab al Hal.

Formalisasi aturan yang telah dibuat oleh para ulama sejak abad ke-1
Hijriyah pada dasarnya telah melalui beberapa tahapan dari segi kualitas dan
esensi materi, dan berbicara tentang esensi Usul al Nahw. Hal ini karena, ketika
merumuskan aturan nahwu, ulama nahwu harus mendasarkannya pada argumen
nahwu. Keempat sumber inilah yang digunakan oleh para ulama Nahwu sebagai
dasar untuk merumuskan dan membentuk kaidah-kaidah Nahwu.

Mengenai landasan nahwu, menurut Ibnu Jinni, dalam pembentukan ilmu
atau wacana nahwu, ada tiga landasan yang dapat dijadikan acuan dalam
merumuskan kaidah nahwu: Sama, [jma, dan giyas. Namun, setelah diamati lebih
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dekat, Ibnu Jinni justru mengakui Istishab sebagai salah satu landasan dalam
merumuskan aturan Nahwu (Ibn Jinni, 1993).

Adapun Imam As-Sayuti, Nahwu memiliki empat landasan: Sima’, [jma" Qiyas,
dan Istishab. Lebih lanjut, dalam karyanya yang berjudul al-Ighrab fi Jadal al-I'rab,
al-Anbari menggunakan tiga argumen atau dasar dalam merumuskan kaidah
Nahwu: Naql, Qiyas, dan Istishab al hal (Jami'ah al Madinah Al-Alamiyabh, t.t.).

a. Sama’

Menurut bahasa sama adalah bentuk Masdar dari d4aew 9 laesw — oy — o
4clowy yang artinya mendengar. Ibnu Manzur menjelaskan bahwa sama’

memiliki beberapa arti. Pertama (,3¥| , telinga. Sebagaimana firman Allah dalam

surah al-Baqarah ayat 7

15 SEe oa Tl 85 Teal 085 a6 T EE
£V 2Medadz
Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka dan penglihatan
mereka di tutup dan bagi mereka siksa yang amat berat.

Kedua: ol yw> sensitifitas telinga seperti firman Allah dalam surat Qaf

ayat 37: i
PSR AR A P P YA

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi
orangorang yang mempunyai akal yang mempergunakan pendengarannya, sedang
Dia menyaksikan.

Menurut istilah sama’ yang dikemukakan oleh as-Sayuthi, setiap perkataan
yang diyakini fasih, termasuk firman Allah SWT yaitu Al quran, perkataan Nabi
SAW, orang Arab Muslim atau orang kafir, hingga rusaknya lisan karena non-Arab
yang masuk (As-Sayuthi, 2006). Al-Anabri mendefinisikan sama" sebagai kata Arab
yang fasih ditafsirkan secara tepat dan benar, yang keluar dari batasan yang
sedikit hingga banyak. Dalam hal ini, al-Anbari berpendapat bahwa jika kata
tersebut bukan bahasa Arab, maka tidak boleh dimasukkan dalam definisi. Al-
Anbari mensyaratkan bahwa kata-kata yang digunakan mematuhi standar fasih,
bukan syadz (As-Sayuthi, 2006).

As Syawi menyebutkan Yang dimaksud dengan As Sama’ adalah ucapan yang
disepakati kefasihannya, seperti kalam Allah dan kalam Nabi SAW yang telah
dibuktikan kesahihannya dan peneliti tidak menyebut hadits; Untuk kebolehan
mentransmisikannya dengan makna atau kebolehan melodi pemancarnya dari
seseorang yang tidak fasih - dan kata-kata orang Arab. Dan orang-orang Arab yang
diambil dari mereka adalah orang-orang yang bahasa Arabnya dapat dipercaya,
dan mereka adalah Qays, Tamim, Asad kemudian Hudhayl, dan sebagian dari suku
Tayy, dan Quraisy; Karena Quraisy adalah orang Arab yang paling baik bahasa
Arab dan teliti, dan bahasa mereka lebih mudah diucapkan (As Syawi, 2005).

Ibnu al-Anbari dan as-Sayuthi keduanya sepakat bahwa naql atau sama’
memilik tiga landasan utama yang berupa dalil yang pasti dalam membangun
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kaidah-kaidah nahwu yaitu Al-Quran, Hadist nabi dan perkataan orang Arab baik
berupa syair maupun prosa.(Nahlah, 2002)

Dalil Dalil Nahwu
Al-Quran

Al-Quran merupakan sumber informasi pertama dan utama dalam
menentukan kaidah Nahwu. Para ulama tidak berselisih paham tentang teks Al-
Qur'an. Mereka semua sepakat bahwa bahasa Arab yang paling fasih adalah Al-
Qur'an, tidak mengandung variasi bahasa (Nahlah, 2002). Jika ada perbedaan
antara Al Quran dan teks atau sumber lain dalam menetapkan aturan Nahwu, Al
Quran harus diutamakan dan ini akan menjadi konsensus para ulama Nahwu.
Mereka yang menciptakan kaidah yang bertentangan dengan struktur bahasa Al-
Qur'an tidak dapat menggunakan kaidah itu sebagai bukti. Al-Quran memiliki
banyak bacaan yang berbeda dan rangkaian gira’at yang berbeda satu sama lain.
Dalam mengkaji Ushul Nahwu, para ahli bahasa terbagi apakah keragaman qira’at
dapat dijadikan sebagai argumentasi pembentukan kaidah nahwu. Sebagaimana
Shobuni membagi Qira’at menjadi tiga bagian: Mutawatir, Ahad dan Shaz.
Mutawatir adalah qgira’at Sab’ah yang terkenal.

Mengenai pembacaan Syadz di atas, para ulama memiliki pendapat apakah
dapat dijadikan sebagai dalil dalam pembentukan kaidah Nahwu. Ibnu al-Jazari
tidak mengizinkan kita untuk bernalar tentang bacaan Syadz. Seperti yang
dikatakan Sayuti, semua gira’at, baik mutawatir, ahad atau syadz, dapat digunakan
sebagai bukti kesusastraan Arab. Para ahli nahwu sepakat bahwa bacaan syadz
dapat dijadikan sebagai bukti kesusastraan Arab, kecuali jika bertentangan dengan
giyas (As-Sayuthi, 1988).

Contoh dalil nahwu terkait Al Quran seperti Kaidah: Ism Inna Manshiib dan
Khabarnya Marfa’ “i..o)j};.c <l u‘ (QS. Al-Bagarah: 173). Penjelasan Nahwu: "<ul"

adalah ism Inna (isim inna) manshiib dengan fathah. "33.3}." adalah khabar Inna

marfi‘ dengan dammah. Kaidah: "&|" dan saudara-saudaranya menjadikan ism-nya
manshib dan khabarnya marfa’.

Kaidah: Fa'il Harus Marfi‘Contoh Ayat:"l5} :l&" (QS. Al-Munifigin: 1).
Penjelasan Nahwu: ":la" fi'l madi (kata kerja lampau) "3.:5" fa‘il dari fi‘l tersebut,

sehingga marfi‘ dengan dammah. Kaidah: Setiap fa‘il (subjek) dari fi‘l harus dalam
bentuk marfa’.

Kaidah: Mafdl Bih Harus Manshib Contoh Ayat:"dul (44513" (QS. Al-

Bagarah: 189). Penjelasan Nahwu: "l4431" fi'l amr (kata kerja perintah) "dyl" maf‘al

bih (objek langsung) manshub dengan fathah. Kaidah: Maf‘ul bih dalam kalimat fi‘l
muta‘addi harus manshub.

Kaidah: Mubtada’ dan Khabar Contoh Ayat: 3\.3:- ‘;9.:. <" (QS. Lugman:

«nyg,

26). Penjelasan Nahwu: "<u|" mubtada’ (subjek nominal) marfa &" khabar marfu’

Kaidah: Dalam jumlah ismiyyah, mubtada’ dan khabar keduanya marfi‘.

Uktub: Journal of Arabic Studies, Vol.5, No. 1 |71-88
p-ISSN 2807-3738 | e-ISSN 2807-341X

78



Kaidah: Majrur karena Harf Jarr Contoh Ayat: "ij‘ig Slalaidl §" (QS. Al-
Bagarah: 164). Penjelasan Nahwu: "@" harf jar "&lslewd!” dan " yosd1" majrar

karena huruf jarr kasrah. Kaidah: Isim yang datang setelah huruf jarr harus dalam
bentuk majrur.

Dan Kaidah: Na‘at (Sifat) Mengikuti Man‘Gt Contoh Ayat:” Esad| u.l.Cn Jab.p
ma=" (QS. Al-Fatihah: 7). Penjelasan Nahwu: "¢Jdl" adalah na‘at (sifat) dari
Jab.p Maka mengikuti i‘rab: sama-sama manshub karena JG‘)-#G adalah maf‘l.

Kaidah: Na‘at mengikuti man‘at dalam i‘rab (nasb, raf’, jarr), ta‘rif, dan jins.
Hadist

Hadits Nabi SAW merupakan sumber informasi kedua dalam menentukan
dalil nahwu dari kefasihan bahasa Nabi. Nabi Muhammad adalah yang paling fasih
berbahasa Arab. Para sahabat juga mengkonfirmasi kefasihan berbahasa dan
mengatakan mereka tidak pernah menemukan orang lain yang berbicara bahasa
Arab dengan fasih selain Nabi. Akan tetapi, sebagian ulama tidak menggunakan
hadits sebagai dasar penetapan kaidah Nahwu, melainkan menggunakan hadits
sebagai penegasan dari sumber lain yaitu Al-Qur'an. (Nahlah, 2002).
Perkataan orang Arab

Selain Al-Quran dan Hadist Nabi, para ahli nahwu dalam menyusun kaidah-
kaidah nahwu juga merujuk kepada perkataan orang Arab. Perkataan orang Arab
adalah adalah perkataan mereka yang berasal dari Arab dan memiliki kefasihan
dalam berbicara (fushah) dan ucapannya terhindar dari penyimpangan bahasa
walaupun disampaikan oleh anak-anak atau budak. Kalam Arab terdiri dari Syair
dan Prosa (Nahlah, 2002). Syair adalah ucapan yang terkait oleh sajak dan irama
sedangkan prosa merupakan karya sastra yang disusun dalam bentuk cerita secara
bebas yang tidak terikat oleh rima dan irama. Keduanya (syair & prosa) apabila
sudah diyakini kefasihannya maka dapat dijadikan hujjah baik itu datang dari
seorang muslim atau kafir. Ketika para ulama bahasa ingin mengumpulkan materi
bahasa berupa prosa untuk kemudian ditarik kesimpulan kaidah dan hukum, maka
mereka akan mengumpulkannnya dari sumber aslinya lalu mereka akan
menetapkan tempat dan waktunya.
I[jma’

secara etimologi memiliki dua pengertian; 1) ¥l el (menyengaja
dalam satu perkara), dalam hal ini memungkinkan terjadinya ijma’ oleh hanya satu
orang saja atau satu pendapat saja; 2) (3ls¥! (kesepakatan), dalam hal ini

kemungkinan terjadi ijma’ jika terdapat dua pendapat atau lebih orang ataupun
pendapat. Sedangkan secara terminology, ijma’ menurut para linguis Arab yaitu
kesepakatan antara ulama nahwu Basrah dan Kufah. Imam Sibawaih
menambahkan bahwasanya ijma’ itu ada karena adanya perbedaan pendapat atau
argument di antara kedua ulama tersebut (Mulloh, 2014).

Ibnu Jinni dalam as-Sayuthi mengemukakan bahwa ijma’ adalah kesepakatan
ulama dua negeri, Bashrah dan Kufah. Dan kesepakatan itu boleh menjadi hujjah
bila orang lain mengakui bahwa hal itu tidak bertentangan dengan nash dan yang
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digiyaskan kepada nash. Namun bila tidak ada pengakuan, maka ijma’ tersebut
tidak dapat dihujjahkan (As-Sayuthi, 1988). Menurut Ulama ushul, terdapat
perbedaan antara ijma’ hukum syar“l dan ijma’ lughawi, adapun ijma’ hukum
syar"i dalam ruang lingkup halal dan haram, kewajiban dan larangan. Sedangkan
ijma’ lughawi berbicara tentang kaidah-kaidah kebahasaan seperti hukum jar
khusus untuk kata benda (isim), tidak ada jar untuk kata kerja (fi'il) (Nahlah,
2002).
Qiyas

Qiyas (_wLd3)secara bahasa berasal dari kata L.l - iy — |8 yang artinya
membandingkan atau mengukur sesuatu dengan yang lain. Dalam kamus al-
Munawwir secara bahasa qiyas berarti ukuran, persamaan, persesuaian seimbang

menurut aturan dan analogi. Menurut istilah Qiyas adalah Jle Jsall & oo

sliae (3 oS 131 Jeaidl atau menyamakan sesuatu yang belum berlaku ketentuan

hukumnya kepada sesuatu yang sudah berlaku atau telah dinyatakan hukumnya
dengan catatan jika dalam keduanya masih ditemukan kesamaan makna (As-
Sayuthi, 1988).
Istishab

[Istishab menurut etimologi berasal dari kata istashaba dalam sighat istif’al

(Jaaiwl) yang bermakna:dexall ;liciw! kalau kata 4xofl diartikan dengan

sahabat atau teman danjl,«iwl diartikan selalu atau terus menerus, maka

istishhab secara lughawi artinya selalu menemani atau selalu menyertai. Atau
diartikan dengan minta bersahabat, atau membandingkan sesuatu dan
mendekatkannya, atau pengakuan adanya perhubungan atau mencari sesuatu
yang ada hubungannya. Disebutkan juga bahwa istishab berasal dari kata suhbah
artinya “menemani atau menyertai”’, dalam artian menurut kebersamaan atau
“terus menerusnya bersama”.

Secara terminologis istishab adalah keluarnya kalam dari arena cakupannya
karena tidak ada dalil yang menunjukan makna yang dimaksud. Ada juga yang
berpendapat bahwa istishab adalah menetapkan lafadz sebagaimana semula tanpa
ada perpindahan makna dari asal. Menurut Tammam Hassan, al-istishab, adalah
mempertahankan atau setia pada suatu kaidah kebahasaan yang dirumuskan atau
ditetapkan para ahli Nahwu berdasarkan al-Sima’ pada bentuk aslinya (Hassan,
2000)

Pandangan Klasik dan Kontemporer tentang Dalil Nahwu

[lmu nahwu merupakan salah satu cabang utama dalam kajian bahasa Arab
yang berperan penting dalam memahami struktur dan makna teks, khususnya
dalam konteks Al-Qur’an dan Hadis. Dalam perkembangan sejarahnya, ilmu nahwu
tidak hanya terbentuk sebagai seperangkat kaidah tata bahasa, tetapi juga
berkembang melalui berbagai pendekatan teoretis yang disebut sebagai dalil
nahwu yakni dasar atau argumen yang digunakan untuk menetapkan dan
membenarkan kaidah-kaidah tersebut. Para ulama nahwu sejak masa klasik telah
membangun teori berdasarkan dalil-dalil yang bersumber dari bahasa Arab fushah
yang digunakan oleh bangsa Arab asli, khususnya dari masa pra-Islam dan awal
Islam. Namun seiring berjalannya waktu, muncul pendekatan-pendekatan baru
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yang mencoba merekonstruksi dan menafsirkan ulang dalil nahwu dengan
pendekatan yang lebih rasional, sistematis, dan bahkan multidisipliner.

Pembahasan mengenai pandangan klasik dan kontemporer terhadap dalil
nahwu menjadi penting dalam rangka memahami bagaimana dinamika
epistemologis ilmu nahwu berlangsung. Pandangan klasik cenderung bersandar
pada otoritas kebahasaan tradisional dan periwayatan lisan, sedangkan
pendekatan kontemporer lebih terbuka terhadap pendekatan logis, filosofis,
bahkan linguistik modern. Dengan membandingkan kedua pendekatan ini, kita
dapat melihat bagaimana kontinuitas dan perubahan terjadi dalam tradisi
keilmuan Arab, serta bagaimana ilmu nahwu dapat terus relevan di tengah
perkembangan ilmu pengetahuan dan bahasa yang dinamis.

Sebagai contoh Ayat Al-Qur’an Surah Taha ayat 63. Pada ayat ini terdapat
contoh kasus dimana kaidah nahwu cenderung berbeda dengan apa yang kita
ketahui sejauh ini serta perlu untuk didiskusikan dengan pendekatan linguistic
kontemporer sebagai acuan kekayaaan bahasa arab dari aspek gramatikal:

Misalkan kata ¢lda “Hadzani” bentuk rafa® digunakan setelah inna yang

seharusnya menyebabkan isimnya manshub yakni: ;wia & “Inna Hadzaini”.

Tanggapan ulama Klasik seperti Sibawaih menganggap ini sebagai bentuk
irregularity (syadz) (Carter, 2004). Pendapat lain menyatakan ini sebagai bentuk
i'rab lughawi (dialek khusus Bani Haritsah). Sedangkan Kritik Kontemporer:
Pendekatan linguistik modern menyarankan ini dilihat dalam konteks variasi
dialek al-Qur’an. Peneliti seperti Yasir Suleiman menilai bahwa pendekatan
struktural modern perlu dipakai untuk memahami anomali ini secara netral, bukan
apologetic (Suleiman, 2021).

Menurut banyak ahli tafsir dan ahli bahasa, bentuk "@l& u‘ adalah bentuk

fusha (klasik) yang sesuai dengan dialek Bani Kinanah dan sebagian dari Bani
Tamim, yang tidak mengubah bentuk kata "|ia" pada posisi nasb. "lda" dan "¢lda"

tetap digunakan dalam posisi raf’, nasb, dan jarr, dengan bentuk yang tidak
berubah. Pendekatan Qira’ah (Varian Bacaan) Bacaan yang masyhur (mutawatir)

dalam ayat ini adalah: u‘_)#LauJ Q!:\.A u‘ (dengan bentuk (/da) Bacaan ini dibaca

oleh mayoritas qurra’ seperti Hafs ‘an ‘Asim (Al-Suyuti, 2000). Dalam ilmu qira’at,
jika suatu bacaan telah sah secara mutawatir, maka: la tidak bisa dianggap salah
secara gramatikal. Bahkan ia menjadi rujukan dalam gramatika Arab, bukan
sebaliknya. Sedangkan penjelasan Ulama Nahwu & Tafsir Berbagai ulama telah
menjelaskan bahwa ayat ini tidak mengandung kesalahan gramatikal, melainkan
mencerminkan kekayaan bentuk bahasa Arab klasik. Seperti penjelasan dari Tafsir
al-Qurtubt: "Ini adalah bacaan yang sahih menurut gira’ah dan mengikuti dialek
sebagian bangsa Arab, dan tidak dianggap kesalahan (Al Qurtubi, 2006). Kemudian
Penjelasan dari Ibn ‘Ashir: “Perbedaan bentuk ini adalah bagian dari i‘'rab lughawi
(irab berdasarkan dialek), dan bukan kesalahan nahwu yang perlu dikritik.”
Begitupun Al-Zamakhshari dalam al-Kashshaf menyebut bahwa bentuk ini
mengikuti dialek tertentu. Ibn Malik dalam Alfiyyah dan syarahnya oleh Ibn ‘Aqil
menyebutkan adanya ikhtilaf lughawi (perbedaan dialek) terkait bentuk isim
isyarah dalam posisi tertentu. (Al-Zamakhshari, 2009)
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Artinya tuduhan bahwa Surah Taha ayat 63 mengandung kesalahan tata
bahasa Arab tidak benar. Hal ini bisa dibantah dengan: Pemahaman tentang variasi
dialek Arab klasik Validitas bacaan melalui gira’ah mutawatirah. Penjelasan ahli
tafsir dan nahwu bahwa bentuk tersebut adalah bagian dari kebakuan bahasa Arab
klasik.

Contoh lain seperti Hadis dedde dail Yoo <1, <blS kata 4aif “Anfuhu”

(idafah + dhomir) seharusnya menjadi 44il “Anfahu” dalam konteks sebagai maf‘ul.

Tanggapan Ulama Klasik Sebagian mereka menolak hadis ini sebagai dalil nahwu
karena strukturnya dianggap tidak sesuai dengan kaidah. Sedangkan Kritik
Kontemporer, mereka menyatakan bahwa Hadis mungkin diriwayatkan secara
makna (bi al-ma‘na), bukan secara lafaz, sehingga lafaznya tidak fasih. Ulama
seperti al-Suyuthi dalam Al-Igtirah mengingatkan agar tidak menjadikan hadis
sebagai sumber utama dalam membangun kaidah nahwu (Al-Suytti, 2006).

Contoh berikutnya Syair Arab ¥ <ddiw! 131 (Penggunaan oddiw!
sebagai fi'l dengan dhamir feminin padahal J¥! adalah isim jamak yang secara

makna maskulin). Seharusnya digunakan (¥| 4 Jaiw! (karena Js¥! adalah

jamak takrif yang tidak lazim diperlakukan sebagai muannats). Tanggapan ulama
klasik menyatakan bahwa Dipahami sebagai bentuk penyimpangan yang
dibolehkan dalam syair karena urgensi wazan (ritme dan qafiyah). Sedangkan
Kritik Kontemporer menyatakan, bahwa Banyak contoh seperti ini diambil dari
syair yang tidak terverifikasi asal-usulnya. Sarjana seperti Al-Jallad
mempertanyakan apakah syair-syair yang menjadi dasar kaidah benar-benar
autentik dari masa Jahiliyah atau hasil konstruksi ulama nahwu (Al Jallad, 2018).
Contoh lain seperti tentang kebolehan menjama’ alam muannats dengan
jama’ muzakkar salim. Aliran Kufah berpendapat bahwa nama yang huruf akhirnya
ta’ ta’nits apabila ia adalah sesuatu yang menunjukkan laki-laki boleh dijama’

dengan waw dan nun contoh 4=lb (4=l ini menurut pendapat Abu al-Hasan Ibnu
Kaisan (Harianto, 2020) kecuali bahwa ia fathah lam contoh (g=IkIl dengan

fathah seperti mereka mengatakan (945! mengandung pengertian <.Lxs,! , adapun
aliran Kufah mereka beralasan boleh menjama’'nya dengan waw dan nun karena ia
ta’dil jama’ cJJa karena jama’ yang digunakan orang arab takdirnya hazaf /

menghapus huruf dari kata. Sebagai contoh sya’ir ia maka &l 3 wlac¥l dacy

(o..@;}” (Al Anbariy, tt) berikut dikasrahkan karena tidak ada huruf ha’ dan apabila
ha’ pada ta'dir isqat boleh dijama’ dengan waw dan seperti semua isim dijama’
dengan waw dan nun, itu menunjukkan pendapat ini benar, dan juga dijama’kan
¢lyo> dan L maka akan dijama’ dengan waw dan nun menjadi g9 ¢ (93] o>
dan tidak ada perbedaan bahwa apa yang di akhir isim itu alif ta’nits atau ta’ ta’nits
karena keduanya bukan sighat.

Dalam kasus ini aliran Basrah mengatakan dalil yang mencegah bolehnya
menjama’ waw dan nun itu karena tanda ta’nits cuma satu. waw dan nun
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merupakan tanda bagi muzakkar. Maka jikalau kami mengatakan boleh menjama’
waw dan nun berarti menjama’ pada satu isim yang memilki dua tanda yang
bertentangan dan demikian itu tidak boleh. Karena ini mensifatkan muzakkar

dengan muannats, dan mereka mengemukakan contoh : 4a, J»>, mereka
menjama’nya dengan tidak membedakan dengan ta’ mereka mengatakan < layy dan

tidak dikatakan (;ga1, dan yang demikian menunjukkan Qiyas yang shahih / benar.

Dan tidak pula didengar dari orang arab pada jama’ isim ini kecuali dengan alif dan
4zl - olell ¢ Bywa - olage: contoh’ ta Contoh syair berikut : Lagiés Lolacl < ©>)

Sledbl dxlls Gliwxw Dan orang arab tidak mengatakan ¢ ;9 adl Yy Ogxlla]l

tidak dengan waw dan nun ketika ia rafa’ dari segi Qiyas dan Nagql itu tidak
diperbolehkan, dan orang kufah mengatakan, bahwa ia pada takdir jama’ zll ini

menyalahi kaedah yang berlaku, karena jama’ terjadi atas semua huruf isim karena
itu ia kami jama’. Jadi ketika dalam kata 4=l maka ia tidak menunjukkan sebagai

tanda muannats akan tetapi untuk meletakkan ia pada tempatnya, karena asal kata
4=l adalahzll ini berbeda dengan «lduws yang asalnya <lilus dan ta yang

petama itu menunjukkan muannats Karena asal katanya delus. Jadi o=l yang

asalnya 4=lL itu bukan sebagai tanda yang menunjukkan ia muannats tetapi

meletakkan ia pada tempatnya jadi boleh-boleh saja menjama’nya dengan waw
dan nun. Akan tetapi aliran basrah tidak diperbolehkan, jikalau boleh menjama’
dengan waw dan nun maka itu berarti menjama’ dari satu isim dengan dua tanda.

Bagitu juga dengan [jma’, Qiyas dan Istishab. [jma dalam nahwu berarti
kesepakatan para ahli nahwu tentang kebenaran kaidah tertentu yang sudah
diterima secara luas dan turun-temurun. Contoh Ijma’ Kesepakatan bahwa: “Fi'il
tidak memiliki tanwin” adalah kaidah yang disepakati dan tidak ditemukan
pertentangan dalam literatur klasik. Ijma’ bersifat otoritatif, tetapi sering sulit
dibuktikan secara historis karena: Minimnya dokumentasi kronologis dari
konsensus. Bisa jadi hanya dominasi mazhab Bashrah atau Kufah yang dianggap
sebagai “ijjma’. Pandangan Kontemporer: Harus dikaji secara lebih empiris melalui
pendekatan korpus bahasa. Bisa menjadi dasar yang stabil, tetapi perlu terbuka
terhadap revisi jika ditemukan anomali linguistic (Al-Mubarak, 2008).

Sedangkan Qiyas dalam nahwu adalah penyeragaman bentuk pada kata
atau struktur tertentu karena adanya kesamaan illat (alasan linguistik) dengan
bentuk yang telah mapan. Contoh Qiyas Menganalogikan: “[10]1[J[1” (fill madhi
mabni fathah) dengan “CJ[101)” karena keduanya sama-sama fi‘il madhi tsulathi
mujarad. Qiyas juga digunakan dalam bentuk isim, seperti: Penggunaan plural
fu‘ala seperti: nujaba (tokoh-tokoh terkemuka) dianalogikan dari bentuk shudafa,
dll. Fleksibel dan produktif, memungkinkan pembentukan kaidah baru. Namun,
rentan terhadap konstruksi yang artifisial, terutama jika illat-nya lemah atau tidak
terbukti. Pandangan Kontemporer: Didukung dalam pendekatan linguistik
deskriptif sebagai cara merumuskan pola kebahasaan. Tetapi harus diverifikasi
secara empiris, bukan semata-mata logika analogi (Al Azhari, 2019).
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Dalil terakhir sebagai landasan nahwu adalah Istishab. Dalam nahwu
Istishab berarti menganggap suatu kaidah tetap berlaku sampai ada dalil yang
membatalkannya. Contoh Istishab Jika tidak ada dalil yang membolehkan: “Na'at
mendahului man'ut-nya” maka kaidah tetap: Na'at mengikuti dan berada setelah
man’ut, karena tidak ditemukan pengecualian (Al Badawi, 2016). Bersifat
konservatif, menjaga konsistensi tata bahasa. Tapi bisa menghambat adaptasi
terhadap perkembangan bahasa Arab modern atau lisan. Pandangan Kontemporer:
Dalam lingkup pembelajaran Arab modern (Modern Standard Arabic), istishab bisa
jadi kurang fleksibel karena variasi linguistik lebih besar. Harus dikombinasikan
dengan pendekatan observatif (corpus, pragmatik, sosiolinguistik) (Al Azhari,

2021).

Analisis Kritis dan Perbandingan Dalil Nahwu

‘Aspek HA]-Qur’an HHadis HSyairArab HIjmé‘ HQiyés Hlstishhéb
Wahyu ||Perkataan|Ungkapan Analogi  |Asumsi
Allah Nabi #|puitis Arab 512 sr(relgakatan bentuk- |tetapnya
yang sebagai |Kklasik yang nahwu bentuk |bentuk
Definisi |diturunka |suymber | mencermink serupa i'rab
terhadap :
n dalam|pzhasa an  bahasa kaidah dalam hingga ada
bahasa dan lisan  suku tertentu struktur |faktor
Arab fasih|ajaran Arab bahasa |pengubah
Digunakan
Pelengka Metode |untuk
Sumber Sumber
p data . Mengokohka |utama memperta
. |utama . praktik .
Fungsi kaidah; n kaidah|juntuk hankan
bentuk nyata ragam
dalam |, - sumber yang telah|menyusu |bentuk
i‘rab dan . lughah dan|’,., ©. .
Nahwu praktis . diterima n dan|default jika
struktur variasi
Kalimat bahasa qawa‘id luas menalar (tak ada
Arab kaidah pengaruh
baru
" L) JS ducls
Dolda ol gLl el coaylelall adyldeld ;L
. " . .8
Contoh [[Gl>tad ol el JUIS Jeaill cuai| S (pgd5e ’}-” 9l
Taha: . axbutl !
2-3) bentuk | €50 ga... |4y Jerie
ism inna )
manshiib I e
Qatf, Tidak Sangat kuat Ku'at padalSangat Lemah,
. sekuat Al- kaidah kuat .
paling , dalam kasus bersifat
Kekuata tineei Qur'an sima" umum, untuk elencka
n Dalil 88! lkarena lemah pada|kaidah p gXap
legitimasi . |(pendengara dan tidak
kemungki . bentuk- umum L
nya nan n asli Arab) bentuk berbasis mandiri
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‘Aspek HA]-Qur'an HHadis HSyairArab HIjmé‘ HQiyés Hlstishhéb
riwayat syadz rasional
tidak linguistik
lughawi
Mushaf |Kutub al-||.. ._|[Kompilasi Ded.uk51 .
. Diwan syair dari Kaidah asal
dan sittah, 1 pendapat
Sumber || . _,_ Jahiliyyah, struktur ([dalam
gira’at musnad, ulama )
Data . Islam awal, kalimat |nahwu
mutawati ||dan sanad . ||[Basrah & .
_ |/dan Badui _ bahasa |klasik
rah lughawi Kufah
Arab
Kontekstu
i al, hidup,
Valid d P Representas [Menjadi Memudahk
secara an i  autentik|standar Membang an
Kelebih [mutlak, [menunjuk|’ un logika
Kk dialek  dan{jumum penetapan
an bahasa an . , kebahasa
Arab variasi r.eallt.as. pembelajara an bentuk
tertinggi ekspre§i linguistik n nahwu default
Nabi
Ada Beberapa Tidak
hadis Mengandung|,. . |menjelask|Tidak bisa
bentuk ) Bisa bias :
tidak tidak banyak mazhab dan|®® digunakan
Kelema ivAsT sahih bentuk recional bentuk- |ljika ada
han q1ya secara syadz dan 5 bentuk |[dalil
(syadz) . . ||[(Basrah  wvs| ;.
lughawi ||pengecualia |, - dialek perubahan
namun i . o Kufah) :
(diganti |n giyas khusus/si |bentuk
tetap sah : iy
rawi) ma
l\/llen_]'adl Referensi Rangka |Pendukung
sima Penguat dan .
Peran .. |Pendukun|utama dalam dasar apabila
tertinggi . pemersatu o -
dalam g validitas||bentuk- semua giyas atau
dan . bentuk APV
Nahwu . kaidah bentuk yang|, ". penyusun |sima‘ tidak
rujukan tidak giyasi kaidah an nahwu (tersedia
kaidah i
an el diverifka | qor " [Berperan o iceber
Keteran e dijadikan |esar dalam[”'® . i
menyelisi |si  sanad|dasar . . n dif|eksplisit,
gan hi qiyas|dan o iE0KIAD e ih namun
Tambah qary hukum irabjseperti  Al- .
(seperti |konteks |lkhusus - madrasah |[mendasari
an . Insaf dan Al- .
dalam lughawin (3L&) Kitah nahwu  |prinsip
Taha:63) |ya i‘rab
Kesimpulan
Dalili nahwu merupakan fondasi penting dalam pembentukan dan

pengembangan tata bahasa Arab. Melalui dalil-dalil yang bersumber dari teks
otoritatif seperti Al-Qur’an, Hadis, syair Arab klasik, serta penalaran logis (dalil
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aqli), para ulama nahwu menyusun kaidah yang sistematis dan argumentatif.
Penelusuran terhadap jenis-jenis dalil ini menunjukkan adanya hirarki otoritas, di
mana teks suci dan syair jahiliyah dipandang memiliki nilai linguistik yang tinggi.
Namun demikian, tidak semua dalil diterima tanpa kritik. Ulama klasik memberi
ruang bagi bentuk-bentuk bentuk irregularity (syadz) dalam konteks syair atau
dialek tertentu, sementara sarjana kontemporer mulai menilai kembali
keautentikan dan validitas sumber-sumber tersebut.

Sebagai contoh Syair Arab Js¥| <ddiw! 131 (Penggunaan <diiw! sebagai fi‘l
dengan dhamir feminine, padahal ¥/ adalah isim jamak yang secara makna

maskulin). Seharusnya digunakan Js¥| 4 Jéiw! (karena Js¥! adalah jamak takrif

yang tidak lazim diperlakukan sebagai muannats). Tanggapan ulama klasik
menyatakan bahwa ini sebagai bentuk penyimpangan yang dibolehkan dalam syair
karena urgensi wazan (ritme dan qafiyah). Sedangkan Kritik Kontemporer
menyatakan, bahwa Banyak contoh seperti ini diambil dari syair yang tidak
terverifikasi asal-usulnya. Dan linguis Kontemporer menyatakan perlu adanya
Pendekatan linguistik modern serta menyarankan ini dilihat dalam konteks variasi
dialek. Peneliti Kontemporer menilai bahwa pendekatan struktural modern perlu
dipakai untuk memahami anomali ini secara netral.

Dengan demikian, dalil nahwu bukan hanya instrumen pelestarian gramatika
Arab, tetapi juga medan interaksi antara norma linguistik, otoritas teks, dan
dinamika perkembangan bahasa. Telaah kritis terhadap dalil-dalil ini membuka
ruang untuk refleksi metodologis dalam memahami tata bahasa Arab secara lebih
ilmiah, historis, dan kontekstual. Ke depan, integrasi antara pendekatan tradisional
dan linguistik modern menjadi kebutuhan penting dalam menjaga relevansi studi
nahwu di era kontemporer.
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